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UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR  IPS   
KELASVII SMP ADHYAKSA  KOTAJAMBI 
 
Tianna Simanjuntak1 
 
Abstract : This classroom Action research is conducted at grade VII of 
Private Junior High School Adhyaksa which is consist of 28 student. This 
research begin with the problem faced at grade VII Private Junior High 
School Adhyaksa, namely low learning achievement on social science, 
because teacher use conventional method which influence to score of 
student. According to the previous problem that lack of student 
participation on social science, and then the process of teaching and 
learning activity is dominated by teacher or teacher centered, otherwise 
student do not understand the subject, lack of asking question, only silent, 
and chatting  each other while process of learning. By doing this research 
is hoped the learning through group discussion method will improve 
student learning achievement on social science. The objective of this 
research is to increase student learning achievement on social science on 
theme natural resources grade IV that the use group discussion method. 
The kind of this research is Classroom Action Research in two cycles, 
each cycles consist of four stages namely Planning, Action, Observation, 
and Reflection. The collecting of data is for namely (1) test, (2) 
Observation. The result of the research indicatess the successful in 
increasing student learning achievement on social science through group 
discussion method thata can be seen by average is 58,57 in first cycle and 
more increase in second cycle is 84,29. According to preliminary study  
on student learning achievement is 33,33 % increase to 58,57 % on first 
cycle and more high in second cycle is 84,29 %. Based on this result is 
hoped to get information and input for teacher, and all stake holders at 
Private Junior High School Adhyaksa Jambi. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk watak 
dan karakter anak bangsa yang berpotensi, sebagaimana dijelaskan dalam 
UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu : “ 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara (Pasal 1 
ayat 1).” 
Masih rendahnya hasil belajar IPS Kelas VII SMP karena metode  
mengajar yang konvensional,hapalan,komunikasi satu arah masih 
didominasi oleh pengajar sehingga upaya untuk dapat melibatkan siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar IPS dirasa sangat kurang.Kondisi 
pembelajaran yang menyebababkan siswa kurang aktif  sehingga 
pembelajaran pun kurang efektif. "Sering terdengar pengajaran IPS 
merupakan pelajaran yang kurang populer dl kalangan anak-anak" (Djoko 
Suradisastra, 1999:63). Kekurang populeran pelajaran IPS di kalangan 
siswa antara lain disebabkan (1) hampir sebagian besar orang tua lebih 
mementingkan baca, tulis dan hitung saja sementara mata pelajaran IPS 
dianggap mata pelajaran kelas dua sehingga mau tidak mau sikap orang 
tua seperti ini akan mempengaruhi pelajaran minat siswa terhadap mata 
pelajaran ini., (2) sifat dari mata pelajaran baca, tulis dan hitung lebih 
bersifat tegas dan pasti sementara mata pelajaran IPS tidaklah demikian, 
(3) banyak bahan pelajarannya telah diketahui oleh para siswa di luar 
buku pelajaran. 
Belajar secara berkelompok adalah metode mengajar dengan 
mengelompokan siswa menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan 
atau membahas tugas yang dibebankan kepada kelompok 
tersebut.Menurut Moedjiono (Johar Permana dan Mulyani Sumantri, 
1999:148) disebutkan bahwa metode ini "menitik beratkan kepada 
interaksi antara anggota yang lain dalam suatu kelompok guna 
menyelesaikan tugas-tugas belajar secara bersama-sama''. Belajar 
bersama dalam kelompok menekankan kepada lingkungan belajar untuk 
bekerja sama dalam mendorong interaksi antar siswa sehingga para siswa 
akan dapat saling memahami dan saling menghargai satu sama lain dalam 
hal pandangan-pandangan atau gagasan-gagasan terhadap suatu topik 
pembelajaran yang akan atau sedang dibelajarkan oleh guru. 
Penerapan metode belajar secara bersama dalam kelompok 
menuntut guru untuk dapat mengelompokan siswa secara arif dan 
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bijaksana serta profesional yang didasarkan kepada : (1) fasilitas yang 
tersedia untuk mendukung terlaksananya belajar secara bersama dalam 
kelompok, (2) perbedaan individual setiap siswa dalam hal minat belajar 
dan kemampuan belajarnya, (3) jenis tugas dan pekerjaan yang 
dibebankan, (4) wilayah tempat tinggal siswa, (5) jenis kelamin, (6) 
memperbesar partisipasi siswa dalam kelompok, dan (7) berdasar pada 
random (Johar Permana dan Mulyani Sumantri, 1999). 
Tujuan penerapan metode belajar secara bersama dalam kelompok 
menurut Moejiono (Permana dan Sumantri, 1999) adalah untuk; (1) 
memupuk kemauan dan kemampuan kerjasama para siswa, (2) 
meningkatkan keterlibatan sosio emosional dan inteletual siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar yang diterapkan guru dan (3) Meningkatkan 
perhatian kepada proses dan hasil dari kegiatan belajar mengajar secara 
berimbang dan profesional. Sementara itu, alasan yang melatar belakangi 
mengapa metode belajar secara bersama dalam kelompok perlu 
diterapkan dalam pembelajaran dan bahwa (1) siswa dapat bekerja secara 
bersama dengan anggotanya dalam satu kesatuan tugas, (2) agar siswa 
dapat mengembangkan kekuatan dalam mencari dan menemukan bahan 
untuk menyelesaikan dan melaksanakan tugas yang dibebankan tersebut, 
dan (3) agar siswa dapat beraktivitas secara aktif dalam belajarnya. 
Dengan permasalahan yang digambarkan di atas, salah satu 
metode belajar mengajar yang dianggap dapat melibatkan siswa aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar IPS di antaranya adalah metode belajar 
secara berkelompok. Sebab dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar IPS akan dirasakan berkesan dan bermakna 
sekaligus dapat mendorong siswa belajar lebih lanjut, melalui belajar 
secara berkelompok siswa dapat belajar untuk lebih kreatif dalam 
memecahkan masalah secara bergotong royong bahu membahu dalam 
mencapai tujuan. 
Berkaitan dengan latar belakang pemikiran di atas, berikut 
beberapa permasalahan yang perlu dijawab melalui tulisan ini, yaitu: 1) 
Bagaimanakah siswa memilih atau menentukan teman dalam membentuk 
kelompok belajarnya ?, 2) Keterampilan-keterampilan apa sajakah yang 
dikembangkan ketika siswa belajar bersama dalam kelompoknya ?, 
3)Bagaimanakah metode belajar secara berkelompok dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran IPS di Kelas VII SMP 
Adhyaksa Jambi ?, 4) Apakah metode belajar secara berkelompok dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS di Kelas VII 
SMP Adhyaksa ?. 
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METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
mengacu kepada tindakan guru ketika melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar sebagai upaya untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar 
berdasarkan refleksi dari kegiatan belajar mengajar tersebut.Upaya 
perbaikan terhadap kegiatan belajar mengajar berdasarkan permasalahan 
yang ditemui di dalam kelas merupakan tugas dan tanggung jawab guru 
untuk senantiasa melakukan perubahan-perubahan yang dirasakan perlu 
dari kegiatan belajar mengajar tersebut. 
Penelitian Tindakan Kelas dilakukan pada siswa SMP Adhyaksa  
yang duduk di Kelas VII semester I tahun pelajaran 2012/2013. Penulis 
mengambil sebanyak 28 siswa Kelas VII. 
Dalam melaksanakan kegiatan penelitian ini peneliti malakukan 
kegiatan sesuai dengan desain penelitian seperti pada gambar di bawah 
ini: 
 
Siklus I 
 
 
 
 
Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penjajagan awal dan observasi belajar mengajar 
IPS di Kelas VII  ini diperoleh hal-hal sebagai berikut : 
1. Banyak siswa kurang memperhatikan dan memiliki motivasi terhadap 
mata pelajaran IPS 
2. Banyak siswa yang bercakap-cakap dengan temannya ketika guru 
sedang mengajar 
3. Keterbukaan, kreatifitas dan rasa ingin tahu siswa dengan materi ajar 
IPS masih belum muncul 
4. Kerjasama siswa dalam belajar secara berkelompok sangat kurang 
5. Saling menghargai sesaina teman dalam belajar masih sangat belum 
tampak  
6. Saling hormat menghormati dan toleransi kepada teman ketika belajar 
juga masih rendah 
7. Aktivitas dan pertisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar dalam 
mata pelajaran IPS masih sangat kurang 
8. Komukasi yang terjalin masih bersifat satu arah yaitu dari guru 
kepada murid, sedangkan komunikasi dari murid kepada guru masing 
kurang 
9. Banyak siswa yang duduk, dengar dan sesekali mencatat ketika guru 
sedang mengajar. Dominasi guru dalam belajar mengajar IPS masih 
sangat menonjol. 
Bertolak dari kondisi awal kelas dan alasan-alasan yang 
dikemukakan di atas peneliti memandang perlu diadakan suatu perbaikan 
untuk sedikit mengatasi persoalan dan keadaan belajar mengajar IPS ke 
arah pembelajaran lebih baik dengan berupaya melibatkan siswa dengan 
kegiatan belajar mengajar supaya peningkatan aktivitas belajar yang 
diperoleh selama kegiatan belajar mengajar terus berlangsung. 
A. Kegiatan Siklus 
a. Siklus 1 
Perencanaan pada siklus pertama dilakukan dengan membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk memetakan indikator 
dengan materi ajar.    Langkah berikutnya menelaah silabus materi ajar 
sebagai pedoman penyusunan Rencana Pelaksanaan pembelajaran 
(RPP).  Kemudian   memilih media yang digunakan Kemudian 
melaksanakan pembelajaran berkelompok. 
Prosentasi hasil kelompok belajar siswa dalam mengerjakan LKS 
dapat dilihal pada tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1.Prosentasi Hasil Kerja Kelompok dalam 
Pada Tindakan I
Kelompok 
1 2
1 75 75
2` 75 50
3 100 75
4 75 100
5 75 50
6 75 75
7 75 100
Jumlah 550 525
Rata-rata 78,57 75,00
 
Selanjutnya prosentase hasil kerja kelompok pada tabel 
dapat digambarkan pada grafik di bawah ini:
 
 
Gambar 1. Prosentase Nilai 
Mengerjakan
Berdasarkan grafik hasil pekerjaan kelompok dalam mengerjakan 
LKS pada pelaksanaan tindakan pertama ini ternyata bahwa prosentasi 
kelompok yang dapat mengerjakan LKS paling tinggi adalah 70% yaitu 
dilakukan oleh kelompok 6. 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
P
ro
se
n
ta
se
 N
ila
i
Prosentase Nilai 
 
Mengerjakan LKS 
 
Soal LKS Total 
Skor 
Nilai 
Prosentas
e  3 4 5 
 75 0 50 275 55 55% 
 75 50 0 250 50 50% 
 50 50 50 325 65 65% 
 75 0 50 300 60 60% 
 75 75 0 275 55 55% 
 50 50 100 350 70 70% 
 50 0 50 275 55 55% 
 450 225 300 2050 410 4,1 
 
64,2
9 
32,1
4 
42,8
6 292,86 
58,5
7 58,57%
1 di atas 
 
Hasil Kerja Kelompok dalam 
 LKS Pada Tindakan I 
Sementara kelompok yang mengerjakan LKS 
55%
50%
65%
60%
55%
70%
55%
1 2 3 4 5 6 7
Kelompok
Hasil Kerja Kelompok dalam 
Mengerjakan LKS Pada Tindakan I
Series1
 119 
 
 
120Dikdaya, Volume 05 Nomor 01 April 2015 
 
dengan prosentase terendah adalah kelompok 2 dengan prosentase nilai 
sebesar 50%. Bila merujuk pada data di atas penerapan metoda belajar 
secara berkelompok rata-rata kelompok memperoleh prosentasi sebesar 
58,57%. Hal ini perlu dilakukan peningkatan pada siklus II. 
B. Siklus 2 
Pada siklus 2, dilakukan langkah-langkah seperti siklus 1 sampai 
dengan evaluasi.Pelaksanaan tindakan kedua juga merupakan aktualisasi 
dari rencana pengajaran yang telah dirumuskan dan disiapkan sebelumnya 
berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari pelaksanaan tindakan pertama. 
Prosentasi hasil kelompok dalam mengerjakan LKS dapat dilihat 
pada tabel 2 dengan didasarkan atas standar penilaian bahwa kelompok 
yang benar dalam menyelesaikan LKS diberi bobot 100%. Sementara 
yang masih belum dapat menyelesaikan dengan benar diberi bobot sesuai 
dengan tingkat kebenarannya, misalnya 50% apabila pengisiannya 
dianggap setengah (½) benar, 75% apabila pengisiannya dianggap tiga per 
empat (¾) benar. 
Tabel 2 .Prosentasi Hasil Kerja Kelompokdalam Mengerjakan LKS 
Pada Tindakan II 
Kelompok 
Soal LKS Total 
Skor 
Nilai Prosentase 
1 2 3 4 5 
1 100 100 75 75 75 425 85 85% 
2 75 100 75 75 75 400 80 80% 
3 100 100 75 75 100 450 90 90% 
4 100 100 100 75 50 425 85 85% 
5 100 75 75 75 100 425 85 85% 
6 75 100 75 75 100 425 85 85% 
7 100 100 50 75 75 400 80 80% 
Jumlah 650 675 525 525 575 2950 590 5,9 
rata-rata 92,86 96,43 75,00 75,00 82,14 421,43 84,29 84,29% 
Selanjutnya prosentase hasil kerja kelompok pada tabel 2 di atas 
dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 2. Prosentase Nilai 
Mengerjakan
Berdasarkan grafik hasil pekerjaan kelompok dalam mengerjakan 
LKS pada pelaksanaan tindakan kedua ini ternyata bahwa prosentasi 
kelompok yang dapat mengerjakan LKS paling tinggi adalah 90% yaitu 
dilakukan oleh kelompok 3. 
dengan prosentase terendah 
masing-masing sebesar 8
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dibandingkan pada tabel 
berkelompok mengalami peningkatan serta 
pembelajaran tanpa didominasi guru dalam kegiatan belajar mengajamya.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian tindakan kelas tentang penerapan metoda 
belajar secara berkelompok dalam mata pelajaran IPS di Kelas VII 
diperoleh hasil temuan sebagai berikut :
1. Gambaran tentang Pemilihan Teman dalam membentuk Kelompok 
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teman kelompoknya. 
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kelamin.Akan tetapi siswa nampaknya tidak mau memilih atau 
menentukan anggota kelompok yang berlainan jenis kelamin, sehingga 
tak satupun kelompok yang anggotanya berlainan jenis kelamin. 
2. Gambaran tentang Keterampilan-keterampilan yang Dikembangkan 
Siswa 
Dari pelaksanaan penelitian tindakan I dan tindakan II terungkap 
pendapat dan sikap siswa dari daftar cek yang dibagikan dan diisi oleh 
seluruh siswa yang hadir, aspek-aspek yang berkenaan dengan 
keterampilan-keterampilan yang dapat dikembangkan siswa ketika belajar 
bersama dalam kelompok. Tabel 3 di bawah ini adalah prosentasi jawaban 
siswa terhadap daftar cek yang di dalamnya mengandung aspek-aspek 
tentang keterampilan-keterampilan yang dapat dikembangkan siswa 
ketika siswa belajar secara berkelompok sebagai berikut : 
Tabel 3.Prosentasi Jawaban Siswa Terhadap Daftar Cek Pada Siklus 
I dan Siklus II 
No Aspek Yang Dikembangkan Siklus I Siklus II 
T
id
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1 Menyampaikan pendapat dalam 
kegiatan belajar secara 
berkelompok 
0,00 25,00 75,00 0,00 7,14 92,86 
2 Pendapat siswa yang salah 
dijawab oleh teman anggota 
kelompoknya 
28,57 42,86 28,57 17,86 39,29 42,86 
3 Berbagi pengalaman dengan 
sesama anggota kelompok 7,14 25,00 67,86 0,00 17,86 82,14 
4 Menyelesaikan tugas sesuai 
dengan waktu yang diberikan 10,71 35,71 53,57 0,00 7,14 92,86 
 
Selanjutnya prosentase jawaban siswa terhadap daftar cek 
pada tabel 3 di atas dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 3. Prosentase 
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Gambar 4. Prosentase 
PadaSiklus II
Pada siklus I dari 28 orang siswa yang hadir siswa menjawab 
"selalu" menyampaikan pendapatnya ketika belajar secara berkelompok, 
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menjawab "kadang-kadang" 35,71% dan menjawab "tidak pernah" 
prosentasinya adalah 10,71 %. 
Pada siklus II pendapat dari 28 orang siswa yang hadir siswa 
menjawab "selalu" menyampaikan pendapatnya ketika belajar secara 
berkelompok.prosentasinya adalah 92,86%. Sementara yang menjawab 
"kadang-kadang'" prosentasiuya 7,14%, dan yang menjawab "tidak 
pernah" adalah nihil. Sedangkan keterampilan lain yaitu menghargai 
pendapat orang lain walaupun pendapat itu salah. Jawaban siswa terhadap 
pertanyaan ini adalah "selalu” prosentasinya 42,86%, "kadang-kadang" 
39,29% dan "tidak pernah-prosentasinya 17,86%. Sementara itu aspek 
keterampilan berbagi pengalaman dengan sesama anggota kelompok yang 
menjawab "selalu" adalah 82,14%. "kadang-kadang" 17,86% dan 
menjawab "tidak pernah" 0%. Dan aspek keterampilan menyelesaikan 
tugas sesuai waktu yang diberikan, siswa yang menjawab selalu 
prosentasinya 92,86% yang menjawab "kadang-kadang" 7,14% dan 
menjawab "tidak pernah" prosentasinya adalah 0%. 
3. Gambaran Tentang Aktivitas Belajar Siswa dalam Belajar 
Berkelompok  
Berikut adalah tabel yang menunjukan aktivitas belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPS yang menerapkan metode belajar secara berkelompok 
selama pelaksanaan tindakan I dan II. 
Tabel 4Presentase aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I dan II 
No 
Aktivitas 
Belajar 
Siswa 
Siklus I Siklus II 
Sangat 
tinggi 
(%) 
Tinggi 
(%) 
Sedang 
(%) 
Rendah 
(%) 
Sangat 
tinggi 
(%) 
Tinggi 
(%) 
Sedang 
(%) 
Rendah 
(%) 
1 Disiplin 0,00 78,57 21,43 0,00 25,00 75,00 0,00 0,00 
2 
Motivasi/
Semangat 
belajar 
7,14 53,57 35,71 3,57 21,43 78,57 0,00 0,00 
3 
Perhatian 
Siswa 
10,71 53,57 32,14 3,57 10,71 85,71 3,57 0,00 
4 
Komunika
si Siswa 
7,14 78,57 14,29 0,00 10,71 89,29 0,00 0,00 
5 
Kerjasam
a Siswa 
25,00 64,29 10,71 0,00 28,57 71,43 0,00 0,00 
6 
Aktivitas 
Belajar 
Individu 
17,86 42,86 39,29 0,00 32,14 64,29 3,57 0,00 
7 
Aktivitas 
Belajar 
Kelompok 
28,57 67,86 3,57 0,00 53,57 46,43 0,00 0,00 
8 
Tanggung
jawab 
Siswa 
7,14 82,14 10,71 0,00 57,14 39,29 0,00 3,57 
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Selanjutnya prosentase aktivitas belajar siswa pada tabel 5 
di atas dapat digambarkan
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Gambar 6.Presentase 
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tinggi" adalah sebesar 10,71%, "tinggi" 85,71%, "sedang" 3,57%. Pada 
komunikasi yang menunjukan "sangat tinggi" prosentasinya 10,71%, 
"tinggi" sebesar 89,29%. Sementara aktivitas belajar siswa yang 
menunjukan kerja sama yang "sangat tinggi" prosentasinya adalah 
28,57%, "tinggi" 71,43%. Sedangkan prosentasi siswa yang menunjukan 
aktivitas belajar individunya yang "sangat tinggi" prosentasinya adalah 
32,14%, "tinggi" 64,29%, dan “sedang” sebesar 3,57%.Sementara 
aktivitas belajar kelompoknya "sangat tinggi" prosentasinya sebesar 
53,57%, "tinggi" 46,43%. Aktivitas belajar siswa yang bertanggung 
jawab "sangat tinggi" sebesar 57,14%, "tinggi" sebesar 39,29%. 
4. Gambaran Tentang Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran 
Dari pelaksanaan tindakan I dan tindakan II yang menerapkan 
metoda belajar secara bersama dalam kelompok dalam mata pelajaran IPS 
di Kelas VII, SMP Adhyaksa  Jambi  diperoleh gambaran sebagai berikut  
Tabel 5.Presentasi Perolehan Nilai Hasil Belajar Pada Siklus I dan 
Siklus II 
No Soal Nilai Siklus I Siklus II 
1 10 57,14% 89,29% 
5 7,14% 3,57% 
0 35,71% 7,14% 
2 10 75,00% 85,71% 
5 10,71% 7,14% 
0 14,29% 7,14% 
3 10 71,43% 82,14% 
5 3,57% 3,57% 
0 25,00% 14,29% 
4 10 67,86% 89,29% 
5 7,14% 3,57% 
0 25,00% 7,14% 
5 10 64,29% 85,71% 
5 10,71% 3,57% 
0 25,00% 10,71% 
Rata-rata 
 
10 67,14% 86,43% 
5 7,86% 4,29% 
0 25,00% 9,29% 
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1. Pemilihan atau penetuan teman dalam membentuk kelompok 
belajar adalah didasarkan atas tempat duduk yang berdekatan. 
Teman yang duduk satu bangku dengan sendirinya menjadi teman 
kelompok. Kemudian pemilihan teman anggota kelompok belajar 
dan pemilihan satu orang teman lainnya lagi teman yang paling 
berdekatan dengan siswa tersebut. 
2. Keterampilan-keterampilan yang dikembangkan ketika siswa 
belajar secara bersama-sama dalam kelompok berdasarkan 
pendapat dan sikap siswa yang terungkap dari daftar cek yang 
diisi oleh seluruh siswa berkenaan aspek-aspek seperti yang 
terdapat dalam tabel 4 di atas. 
3. Aktivitas belajar siswa selama mengikuti kegiatan belajar 
mengajar yang menerapkan metoda belajar secara berkelompok 
dalam mata pelajaran IPS menunjukan peningkatan seperti yang 
ditunjukkan pada tabel 5. 
4. Perolehan hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar IPS 
yang menerapkan metode belajar secara bersama dalam kelompok 
menunjukan peningkatan yang signifikan berdasarkan hasil tes 
yang dilakukan pada siswa setelah mengikuti kegiatan belajar 
mengajar, seperti ditunjukkan oleh tabel 6. 
B. Saran 
Untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran 
IPS Kelas VII SMP Adhyaksa Jambi seyogyanya guru selalu 
menerapkan metoda belajar mengajar yang bervariasi terutama 
metoda belajar mengajar yang menekankan kegiatan belajar mengajar 
siswa aktif. Metoda belajar secara bersama dalam kelompok 
menipakan salah satu metoda belajar mengajar yang dapat 
melibatkan siswa dengan kegiatan belajar mengajar karena dengan 
metoda ini siswa terlibat aktif dengan sesama teman untuk saling 
membantu dan bahu membahu dalam menyelesaikan tugas yang 
dibebankan kepada mereka dari gurunya. 
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